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Indonesia, Penghubung Strategls
Islam dan Barat

JOGJA— Duta Besar Kerajaan
Belanda, Nikolaos Van Dam menya-
takan, Indonesia mampu menjadi
fungsi penghubung antara dunia Islam
dengan Barat. Sehingga konflik dan
permusuhan antar negara bisa diper-
baiki.

Sebab Indonesia dengan jumlah -

penduduk muslim terbesar di dunia
dengan ideologi Pancasila bisa me-
mainkan peran penting dalam mem-
bantu dan memperbaiki saling pe-
ngertian antara pihak atau budaya
yang ‘berbeda, bahkan bisa membantu
menciptakan perdamaian antar negara
yang bermusﬂhan i

; “Indoncslh cils‘.el'Jul HEN mpunyal

pot:rm yang sangat bes i dalam’ -

memainkan fungsi penghubung anta-
ra ﬂuma Islam “dan Barat, terutama
karena Indonesia dapat dipertim-
bangkan sebagai negara demokrasi.
yaljg berhasil dan damai dcngan
yoritas penduduk Muslim,” papar .
Ntkolaos sebagai- pembicara dalam
diskusi “Islam dalam Perspektif Negeri
Belanda, Timur, dan Indonesia” di
Pusat Kebudayaan Koesnadi Hardja-
soemantri UGM, Jumat (25/6).

‘gﬂeh fiksasi atau perasaan- [erpusgr
Serta’ politik pm{mpam perlu dikemu-

Selain Indonesm, negara Turki juga
diperkirakan dapat mengisi fungsi
penghubung antar dunia Eropa dan
Islam.- Sebab Turki secara geografis
terletak di antaranya keduanya dan
merupakan negara Muslim dan demo-
kratis.

Sementara Israel yang oleh sebagian
pengamat dianggap sebagai peng-
hubung keduanya dan Irak yang
dianggap senagai jembatan antara
negara demokratis barat yang mem-

bantu penyebarluasan demokrasi dj -

Timur Tengah tidak lah realistist
Pandangan ini kabur atau dibutakam

}a‘?‘[g ‘Berlebilian pada’sébash agam

sebagal negara pinggiran dalam duma
lam sehingga tidak akan mempunya

§eran utama. Namun jika Indonesi
lihat sebagai penghubung yang
nting oleh dunia barat, maka hal ini

'E(an berguna untuk’ mcngkajl lebtﬁ;

njut mengenai pandangan ini seh
ngga membantu mencapai hubungan
yang lebih baik antara barat dan apa
yang dianggap sebagai dunia Islam,”

“Indonesia dari 'perspckuf Arab
_T'mur Tengah lebih. sering dilihat

ungkapnya. :

Sementara Rektor UIN Sunan Kali-
jaga, Amien Abdullah menyatakan,
selain Indonesia, Jogja pun bis
menjadi pusat interkultural. Sebaﬁ
lingkup multtkulturalisme di kota ini
paling lengkap dibandingkan daerah
lain di Indonesia. {

“Masyarakat Jogja sangat maj
muk sehingga kota ini bisa menjadi
jembatan penghubung muhikt’iltur.‘ |
ujarnya. |

Amien menambahkan, Islarh bisa !
menjadi penghubung strategis”antar
negara serta kaum minoritas deagan
mayoritas. Namun politik mtagrasn

kakan. Sedangkan untuk Muslim d*
luar negeri yang cenderung menjadl
minoritas perlu melakukan se: am
kreatif budaya atau terobosan. ya
Dengan demikian keberadaaf nya
benar-benar bisa diakui dan
habat dengan kaum mayon[as i
kelompok lain.

“Yang penting adalah kred#l 1ta3
atau terobosan budaya agarg, bisa
menyatu dan bersahabat démgan
kelompok lain,”imbuhnya. (ptu) -
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